B AB III

PELAKSANAAN BAGI HASIL SAWAH PERTANIAN DI KEC,
AENGANTI

A. Gambar umum Wilayah dan Lokasi Penelitian

1. Letak Gegrafis

Kecamatan Menganti,adalah bagian dari wilayah kabu
paten Gresik yang menempati lokasi bagian utara, sekitar
25 km.Dari pusat kota Gresik.Daerah tersebut berbatasan
dengan pantai,dengan ketinggiai. sekitar 17 m. Dari permu

kaan air laut.

Untuk lebih jelasnya,mengenai letak daerah Kecama

tan Menganti ini adalah sebagai berikut :

-Sebelah Utara : Berbatasan dengan laut jawa

-Sebelah Barat ¢ Berbatasan dengan Kecamatan Kedami an

~-Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Lakar san
tri

~-Sebelah Selatan

Berbatasan dengan Kecamatan Cgrme

Adapun Letak wilayah Kecamatan “enganti yitu : An
o} o)
tara 112 04' sampai dengan 113 BT, dengan kecepatan suhu
o o}
antara 22c sampai 32c dengan menempati luas wilayah Keca

matan Menganti kurang lebih 418,58 km diantara dataran ren

dah. Wilayah Kecamatan Menganti terdiri dari 22 Desa dian

taranya adalah sebagai berikut :
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Desa M“enganti
Desa udringkang
Desa Mojotengah
Desa Sidojangkung
Desga tiulaan

Desa Setro

Desa Sidowungu
Desa T.aban

Desa Randupadangan
Desa Pengalangan
Desa Drascang
Desa Gempol kurung
Desa Kepatian
Desa Hendrosari
Desa Boboh

Dega Putat lor
Desa Boteng

Desa Pelemwatu
Desa Domas

Desa Gading watu
Desa Pranti

Desa Beton

2. Keadaan Penduduk.

Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 1993 diketa

hui, bahwa jumlah penduduk Kecamatan Menganti masing- ma



sing desa adalah berikut ini

TABEL

I

Keadaan penduduk Kecamatan “enganti
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No ! Desa ! Laki-laki ! Peremp. ! Jumlah

1 ! Menganti ! 2889 1 2581 ! 5470 !
2 ! Bringkang! 2655 ! 2796 ! 5451° !
3 ! Mdojotgh: ! 2064 r 2257 ! 4321 !
4 ! Sidojkng ! 2416 t 2371 ! 4787 !
5 ! llulaan ! 1984 ! 2022 ! 4607 !
6 | Setro ! 1189 ' 1276 1 246b !
7 ! Sidowg ! 1463 1 1337 ! 2800 !
8 ! Laban ! 1309 ! 1081 ! 2390 !
9 ! Randupdg ! 1640 ' 1590 ! 3230 !
10 ! Pengalg ! 2371 L1946 ! 4317 !
11 ! Drancang ! 1145 ! 1009 s 2154 !
12 ! Gempolkrg! 2130 1 1180 z 3310 !
13 | Kepatian ! 2160 ' 1003 ! 3163 !
14 ' Hendrosr ! 1031 ! 840 ! 1971 !
15 1 Boboh ! 1422 ! 11007 ! 2522 !
16 ! Putatlr ! 1052 ! 970 ! 2072 !
17 ! Boteng ! 1246 L1343 ! 2589 !
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18 ! Pelem watu ! 1232 ! 1191 1 2423 !
19 ! Domas 1254 1 1909 ! 3163 !
20 ! Gading watu ! 1890 ! 1449 ! 33%9 !
21 ' Pranti Po1146 Y 1162 2308 !
22 ! Beton !o1223 L 1194 ! 2417 !
!' 1 Jumlah ! 36912 ! 33607 ! 70519 !

( Sumber Data : Xantor Kec. “enganti )

Dari tabel tersebut diketahui,bahwa wilayah Kecama
tan Menganti yang meliputi luas 41858 km. Dengan jumlah
penduduk 70519 jiwa dapat digolongkan sebagai daerah yang
cukup padat penduduknya.

3+« Keadaan Sosial Ekonomi

Perekonomian penduduk Kecamatan Jdenganti banyak
bersumber hasil pertanian,hal ini mengingat letak daerah
yang rendah dan lebih subur untuk ditanami. Sihingga menja
dikan sebagian besar penduduknya menekuni pekerjaan seba
gal petani sawah,buruh:tani,dan dagang. Keadaan perekono

mian itu dapat kita lihat pada tabel berikut :

Tabel 2

Keadaan Sosial Fkonomi

'peg.Neg 1

no ! Desa ! :
pgs / ABRI ! Tani !tBuruh tn ! Dag!




1.! llenganti 1 180 ! 1160 ¢ 1345 ¢ 800 !
2 ! JBringkang 1130t 112s 1 1250 1 356 !
3 ! [Mojotengah 148 1 1070 ' 116N ! 340 !
4 ! Sidojangkung ! 145 1 1050 ! 1152 1 345 !
5 1! Setro ! 20 ¢ 940 ! 960 ! 60 !
6 ! Hulaan 1 30 !t 400 ! 359 1 49 !
7 ! Sidowungu ! 25 ! 160 © 138 t 25 !
8 ! TLaban ! 25 1 200 ! 228 !t 25 !
9 ! Randu padangan 29 VY 200 } 230 ! 23 !
10! Pengalangan ! 3% Y %40 00 390 1 36 !
11! Drancang o1y o123 8 240 1 13 !
12! Gempol Kurung P15 0 1100 123 10 !
131 Kepatian !' 14 t 230 ' 240 ! 16 !
14! Hendrosari ! 14 Y 190 Y 213 1 20 !
15! Boboh 1 13 1 140 Y 146 1 10 !
16! Putat Lor 15 | 126 ' 165 1 19 !
17! Boteng ! 16 ! 1% ! 170 1 17 !
18! Pelem watu ! 14 ¢ 154 ¢ 168 ! 13 !
191  Domas 1 16 ! 210 ' 234 ! 14 !
20! Gading watu ! 14 Y 230 250 ! 29 !
21! Pranti P20 b 1u8 b 159 L 12 !
221  Beton t 24 1 1251 134 1 10 !
! Junlah ' 962 ! 8607 ! 9454 11932 !

( Sumber data Kantor Kecamatan Menganti ).
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Dari tabel tersebut di atas dapat di ketahud bahwn

kebanyakan penduduk daeral tersebut bekerja sebagail toni,

buruh tani, dagang. Akan tetapi ada jura di antara mereka -

yang bekerja sebagai perawai.Untuk memperjelas keadaan pere
konomian,perlu di kemukakan pula mengenai nemanfaatan tanah

yang ada,sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3

Pemanfaatan Tanah

No ! Nama 'I'anah ! Luam !
1 ! Sawah ! 215.240 ha !
2 ! Pekarangan ! 1.950.796 ha !
3 ! Tegal ! 97%.586 ha !
4 ! G6G. ! 112.3%21 ha !
5 ! Lain-lain ! 6.610.352 ha !

( Sumber data Kantor Kecamatan Menganti )

4 .Keadaan Sosial Keagamaan.

fMasy arakat daerah Xecamatan i!lenganti,masyarakat ber
agama I[slam ,di samping itu aua beberapa warga yang nenra
nut agama lain. Dan pada wawmya di kenal sebagai penganut-

agama yang taat menjalankan ajaran-ajaran agamanya.
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2 ! Protestan ! 7 Jiwa !
3 | Katolik ! - Jiwa !
4 | Hindu ! - Jiwa !
5 ! Budha ! - Jiwa !
( Sumber data Kantor Kecamatan Menganti ).
Tabel 5
Sarana Ibadat Kecamatan ilenganti

no ! Jenis sarana ibadah ! Jumlah !
1 ! Masjid ! 85 buah !
2 ! L anggar ! 7251 buah !
3 ! Gereja ! - buah !
4 ! Pure ! - buah !

( Sumber data Kantor Kecamatan Menganti ).

5. Keadaan Sosial Pendidikan

Tabel 6

Tingkat Pendidikan Masyarakat Menganti

No ! Tingkat pendidikan ! Jumlah

o
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1 ! T.X. ' 26 buah !
2 ! S.D./ M. I ! 66 buah !
301 S.M.P./ M T S ! 44 buah !
4 S.4.A./ Aliyah - ! 25 buah !
5 1 Perguruan Yingegi ! - buah !
6 ! Pondok Pesantren ! 1 buah !

! Jumlah ! 162 buan '

( Sumber . data Kantor Kecamatan “lenganti )

B. Pengertian dan proses terjadinya bagi hasil sawah.

Perjanjian bagi hasil sawah pertanian yang berlaku
di daerah .lenganxi,di maksudkan adalah usaha pemeliharaan,-
atau perawatan sawah serta tanamannya (padi ) antara pemi

lik modal dengan pekerja (penggarap )dengan perjanjian bah
wa hasilnya di bagi bersama menurut ketentuan yanpg di sepn

kati.

Perjanjian bapgi hasil sawah pertanian ini di lakuk-n
masyarakat lenganti berdasarkan kebiasaan.Dalam prakteknya,
awal mula perjanjian bagi hasil di lakukan dengan cars : pe
milik sawah mencari seseorang yang bersedia menggarap sawah
kemudian mercka mengadakan pertemuan di rumah nemilik sawah
untuk mengadakan kesepakatan bersama mengenai cara perjan

Jian bagi hasil yang akan di 1 aksahakannya.(Responden )
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Akan tetapi diantara mereka ada pula yang menulis
kan atau mencatatkan perjanjian yang ditandatangani oleh
kedua belah pihak tanpa disertai saksi atau petugas yang
berwenang didaerah setempat. Pencatatan perjanjian hanya
diketahui mereka berdua,ditul‘s diatas kertas tanpa berma

terai. (Sumber Responden )

Selain cara diatas,adakalanya seseorang itu datang
sendiri kepada pemilik sawah dan menawarkan diri'untuk men
jadi pekerja ( penggarap ). Mereka datang dari desa -dasa
lain (dalam wilayah Kecamatan Menganti) ,seperti desa wono

koyo,bibis dan lain sebagainya.

Dalam mencari pekerja, para pemilik sawah berusaha
mencari seorang yang yang mempunyai sifat-sifat Yang baik,
Jujur dan dapat dipercaya,dan kuat melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai pekerja. Meskipun demikian, sebagai
pemilik sawah memperhatikan aspek-aspek diatas,agal calan
pekerja mampu memberikan uang kepada pemilik sawah sebesar
uang yang ditentukan misalnya :Rp 2Q@0,000. Maka calon pe

kerja tersebut akan diterima sebagai pekerja.(Responden) .

Untuk melihat proses terjadinya perjanjian bisa

kita lihat pada tabel berikut :
Tabel 7

Cara Aqad
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Keterangan ! Jumlah Prosent !
slemakai syarat memberi uang ! 2 10 < !
T idak memakai syarat memberi! 18 90 !
uang;
Jumlah ! 20 100 % !
( Sumber Responden )
Tabel 8
Cara Serah Terinma
Keterangan ! Jumlah Prosent !
Di Iakuksn secara lisan ! 17 85 % !
Dilakukan dengan pencatatan ! 3 15 % !
Jumlah ! 20 100 V2 !

( Sumber Responden )
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Tabel 9

Jangka ‘aktu Perjanjian

Keterangan ! Jumlah ! Prosent !

Jangka VYaktu perjanjian di ! 13 ! 75 . !
tentukan

Jangka waktu perjanjian tidak! 7 ! 25 % !

di tentukan

Jumlah ! 20 ! 100 ¢! !

( Sumber Responden )

Dari tabel di atas di ketahui,bahwa proses suatu
persyaratan yang dapat membebani salah satu npihak,perjanjia
banyak di lakukan dengan cara lisan,dan pelaksanaan perjan
Jian banyak di batasi dengan jangka waktu tertentu.

Pemberian uang yang di minta oleh pemili% sawah dari

calon pekerja,dalan awal perjanjian,di maksudkan sebagai

bentuk jaminan atau kepercayaan,agar calon pekerja benar
benar menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik. uang

itu tidak kembali kepadn penggrap apa bila terjadi putus
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perjanjian,(mati dan lain sebagainya)tanpa adanya peng

urangan atau penambahan.

C. Agad Perjanjian Bagi Hasil Padi

Agad perjanjian bagi hasil padi (gabah) adalah kese
pakatan antara pemilik tanah dengan penggarap dalam wusaha
bersama untuk penggarap atau pengelola lahan pertanian ya
ng keuntungannya dibagi dalam jumlah dan jenis yang sama
pula,tergantung pada syatrat-syarat perjanjian dan ketentu

an -ketentuan yang disepakati.

Adapun aqad perjanjian bagi hasil padi yang dikerja
kan penggarap tanah DiKecamatan Menganti pada umumnya ti
dak dicatat sebagaimana transaksi-transaksi hukum., Oleh ka

rena itu diantara mereka sudah merupakan kebiasaan.

Sebagai petani penggarup ia sanggup dan bersedia
menjalankan tugasnya sebagai mestinya (penggarap tanah) de
ngan ketentuan yang berlaku (adat istiadat) dam  hasilnya
yang sama. Sedangkan ketentuan-ketentuan jangka waktu, da
lam hal ini tidak termasuk dalam agad melainkan menurut
kesanggupan dan kemampuan masing-masing pihak. Artinya se
lama penggarap tanah tersebut sanggup dan mampu melaksana
kan tugasnya serta pemilik tanah tersebut menyetujui,maka

gselama itulah jangka waktu yang mereka tentukan.
( Sumber Responden ).
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D. Pwtusnya perjanjian dan akibatnya

DIatas dikatakan bahwa perjanjian bagi hasil pertani
an sawah yang berlaku di daerah Menganti tidak di batasi-
dengan jangka waktu tertentu,kejujuran penggarap sangat
penting dalam menjaga kelangsungan perjanjian. Jika pihak
penggarap,oleh juragan dirasakan mempunyai hubungan keke
luargaan,maka pelaksanaan perjanjian itu bisa menurun.. pada
ahli waris mereka berdua.Akan tetapl sering juga terjadi pe
mutusan perjanjian,yang biasanya disebabkan oleh hal-hal be

rikut :

-Kurang adanya rasa tanggung jawab dari penggarap,me
nyeleweng,atau menyalah gunakan wewenang. Misalnyas:
memindahkan pekerja {penggarap sawah )kepada orang
lain tanpa sepengetahuan pemilik sawah (juragan).

-Salah satu pihak terutama penggarap dengan sengaja
berbuat curang,misalnya méncuri,menggelapkan hasil
penen padi,dan lain sebagainya.

- Karena persetujuan kedua belah pihak.

— Karena penggarap tidak mampu menjalankan tugasnya.

Apa bila putusnya perjanjian itu disebabkan prilaku
penggarap,maka penggarap tidak dapat menerima bagian (. pesa
ngon);akan tetapi jika putusnya disebabkan kelemahan, kema

tian penggarap,maka dia akan menerima bagian hasil/pesangon



Kalau Pemilik tanah telah meninggal dunia :

Dalam hal semacam ini dengan sendirinya putus perjan
jJiannya.0Oleh karena itu pelaksanaan perjanjian bisa diturun
kan pada ahli waris Si matij;baik dari keluarga maupun dari
sanak kerabatnya yang bisa menjadi ahli waris Si mati ter

gsebut.

Adapun segala macam ketentuan yang menjadi pegangan
bagi penggarap maupun ahli warisnya itu disamakan,atau te
tap yang pernah diucapkan pada waktu agad perjanjian Simati.
Jadi bagi ahli waris bisa mengganti kedudukannya;tidak bo
leh diantara salah satu pihak ada yang merasa dirugikan (sa

Iing terbuka ).

Apa bila Si mati itu tidak punya keluarga,sanak kera
bat, (hidup sebatang kara ) ,maka nantinya dalam pembagian ha
sil padi(gabah )bisa diserahkan keBaitul Mal, sebagai amal
kebajikan bagi Simati. Walaupun bagian itu tidak dikeluar. -
kan kebaitul mal,hanya dimiliki sendiri,oleh penggarap di
anggap sama-sama diamalkan,maka tidak diperkenankan oleh

syari'at islam,

Oleh karena apa,didalam waktu aqgad perjanjian, tidak
dikatakan atau diserankan untuk dimiliki sendiri sepenuhnya
oleh penggarap. Secara naliiri didalam hatinya Simati tentu

tidak rela/ikhlas,walaupun dianggap sama-sama baiknya.



Peraturan sgemacam ini,harus benar-benar diperhatikan
demi tegaknya syari'at islam. Supaya kita semua tidak mena

nggung dosa beban diakhirat kelak.

E. Sistem pelaksanaan pembagian Hasil padi

a.Pemeliharaan tanaman padi

SeteIlah kita mengetahui bagaimana agad perjanjian an
tara pehak pemilik tanah dengan penggarap tanah barulah -
akan membahas bagaimana langkah-langkah untuk memelihara ta
naman padi tersebut diatas.Sedangkan seseorang akan meng-
harapkan tanah tidak semua orang diperbolehkan begitu saja,
melainkan harus ada syarat-syarat tertentu.Syatar- syarat

tersebut adalah :

1. Sudah berkeluarga (minim )
2. Berminat dengan sungguh-sungguh menggarap tanah

3. Punya ketrampilan menggarap tanah

Sedangkan yang menyangkut seberana banyak seseorang -
diperbolehkan menggarap tanah jiga ada ketentuannya, tidak
boleh langsung minta banyak sekaligus,maka harus ada persya
ratannya yakni sebagai berikut:Apa bila seseorang minta ga
rapan lebih dari dua»tempat (sawah) ,maka terlebih dahulu di
beri percobaan satu sampai dua sawah,apa bila dua itu dipan
dang berhasil,mampu,maka diperbolehkan apabila ingin mengga

rap punya orang lain dan begitu seterusnya.
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Sedangkan dalam pemeliharaan tanaman padi tersebut

tidak menutup kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak 11

inginkan,maka dalam hal iai dapat dilihat sebagai berikut :

a. Apa bila tanaman itu rusak dimakan hana

untuk mengetahui keadaan seperti izi,maka pihank peng
garap yang harus memberitahukan pada pemilik sawah. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan,bahwa ﬁiaya pengobatan

penyemprotan hama ditangpgung bersama-sama,

Sedang apa bila tanaman itu semakin rusak (mati)maka
boleh digantitanaman 2ain misalnya :Kedelai dengan cara me

naburkan benih.
Biaya tanaman kedelai

Dalam masnlah penggatian tanaman kedelai ini ditang-
gung bersama-sama (penggarap dengan pemilik tanah). Adapun
masalah benih,obat-obatan,biaya penyemprotan, serta biaya
membayar tenaga dari luar kesemuanya Juga ditanggung Dbersga

ma-sama .

Hasil panen kedelai ini sama,separti bagi hasil pa
di. Setelah dipanen hasil sudah terkunpul kesemuanya maka
pembagian hasil itu langsung dibagi dua,separo penggarap -

dan separo pemilik tanah.

Kegagalan dalam panen padi,maupun tanaman kedelai -~

ini(kedua-duanya)itu,diperbolehkan penggarap wuntuk menyerah



kan tanahnya kepada pemilik tanah tersebut dan uang yang
sebagail syarat perjanjiannya itu harus diserahkan kembali -

kepada .penggarap.

Sedangkan apabila nanti diperkirakan masih ada tana
man sedikit dari sisa dimakan hama,itu diambil kemudian di
kumpulkan dan hasilnya akan dibaizi bersama-sama sebagai gan
ti tenaga dan modal. Petani gagal dalam penanaman ini kare
na gdisebabkan oleh penyakit,prmberian dari Allah. Maka seba
gai petani harus tabah meberima cobaan kesabaran hati, da

lam menghadapi musibah.

Mungkin dari cobaan atau musibah yang diberikan ke
prada kita itu bisa menjadi kesabaran,kehati-natian dalam

menjalankan segala macam perbuatan dan tugas kita.

b. Cara pembagian hasil tanaman padi

Setelah kita mengetahui dalam pembahasan sebelumnya
yakni bagaimana pemeliharaan tanaman padi dan bagaimaﬁa -
agad perjanjian dalam kerja sama yang dilakukan oleh para
penggarap tanah dengan pemilik tanah, temtunya mereka memba
wa hasil yang lumayan bila dibandingkan dengan kerja yang
lain. Namun penghasilan mereka masih pula tergantung kepada
trampil tidaknya dalam menggarap tanah.

Didalam sub ini tidak akan membahas‘berapa banyak
penghasilan yang mereka dapat setiap tahunjKarena pada wak

tu panen hasil tanaman itu tidak tentu,kadang rusak dimakan



hama tentu tidak berhasil atau mungkin mendapat sedikit -
kalau memang taonaman itu baik maka akan mendapat hasil yang
banyak (baik).Akan tetapi dalam hail ini hanya membahas ba
gaimana cara pembagian hasil kerja samna yang didapatkan, ma
ka dalamncara penghitungan atau penotalan diadakan setiap -

tahun sekali.(dalam waktu panen).

Pada umumnya pembagian hasil dilaksanakan pada wak
tu panen sekali,dengan para penotalan secara seksama,antara
pemilik tanah dan penggarap tanah dan tidak diperkenankan -
hanya salah satu gaja yang menotalnya. Karena menjaga atu
ran syarihat islam.Kemudian bagi penggarap yang telah meng
eluarkan uang kepada pemilik tanah sebagai syarat tersebutj
diatas,maka bagian pemilik tanah itu dikurangi oleh pengga
rap tanah dan selebihnya dibagi dua antara penggarap dan
pemilik tanah,

Sedangkan sistem pembagian hasil kedelai disini sa
ma-sama seperti sistem pembagian padijkarena tanaman kede
lai ini sebagai pengganti tanaman padi.Walaupun tidak dika
takan sebagai pengganti padi dan sejak awal sudah sepakat -

antara keduanya (penggarap dan mbklik tanah)nanti tanahnya -

akan ditanami kedelai saja..

Dalam perbuatan semacam ini boleh-boleh saja asal
tanahnya itu ditanami dengan baik saja,dan menurut kebiasa
an orang desa yang petani dalam waktu musim bertanam.

( Sumber Responden )
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Fe Ungsur-unsur bari hasil

Perlu diketahui bahwa bentuk perikatan diatas merupa
kan bentuk dari syirkah aqad. Artinya suatu persekutuan an
tara dua orang yang timbul dengan adanya perjanjian. Dalam
setiap perikatan diperlukan rukun dan sgyarat,unsur-unsur -
ini diperlukan agar perikatan itu sah. Adapun unsur- unsur

bagi hasil adalah sebagai berikut

1. Rukun

Rukun dari pada bagi hasil ada dua yaitu :
ijab'dan qabul,yang dilakukan orang yang bercakapan bertin
dak ( Ahliyatul aqdi).

ijab ialah ucapan / pernyataan yang timbul pertama
kali dari salah satu pihak. Dan qabul adalah penerimaan -
yang keluar dari kedua pikak tersebut.Oleh karena itu 1ijab
tidak harus dilakukan oleh pemilik tanah dan gqabul dilaku
kan oleh pekerja.Akan tetapi boleh dilakukan sebaliknya. Ar
tinya pembuat pernyataan (ijab) adalah pekerja dan peneri
maan (qabul) dilakukan pemilik tanah / modal.
( Sayyid Sabiq, III, 1983 : 127 )

Ijab dan qabul tidak disyaratkan menggunakan bahasa
tertentu,ijab dan qabul dipandang telah terjadi apabila di
gunakan cara-cara yang memberi pengertian keinginan dan per
setujuan bersekutu dari pihak-pihak yang bersangkutan.

( Ahmad Azhar Basyir, 1987 : 54 )
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gaedah ushul yang berbunyi :

\_,5L_h}‘ Eﬁ;{bkajhavx,;>L9139 9&“L550' 45Jf

"yang dianggap berlaku dalam aqad—aqad transaksi
adalah maksud-maksud dan makna-makna transgaksi itu
bukan lafadh dan bentuk-bentuknya'".

( Miftahul Arifin, A.Faishal Hag, 1994 : 87 )

2. Syarat-syarat Bagi lasil

a. iModal Hagi Hasil

1., Modal dalam .mudharabah

Modal bagi hasif{ dalam mudharabah harus me

menuhi syarat-syarat berikut :

a)

b)

c)

d)

Modal hendaknya berupa mata uang masih dinya
takan berlaku sebagai alat penukar ditengah -
tengah dunia perdagangan,baik itu terbuat dari
emags atau yang lainnya.

Modal hendaknya diketahui jumlahnya pada waktu
agad berlangsung dan tidak menimbulkan per
sengketaan antara kedua belah pihak dikemudian
hari.

Modal yang sudah ditentukan hendaknya berada
ditangan malik. Oleh karena itu tidak sah agad
mudharabah dengan tagihan pada mudharib.

Modal hendaknya diserahkan kepada mudharib,

untuk menjalankan sendiri. (Abd.Rahman Al Zazi
ri, III : 37)



2.

b.

a4

Modal dalam mugzaro!'ah

Pada dasarnya Jumhur ulnma' sepakat bahwa tanah da
lam sistem muzaro'ah disyaratkan tanah yang produktif,ar
tinya tanah tersebut merupakan lahan yang bisa ditanami
dan dapat mengeluarkan hasil. Dalam masalah ini ulama'
Hanafiyah mensyaratkan berikut :

a) Tanah hendaknya dapat ditanami

b) Tanah hendaknya diketahui dengan jelas baik letak mau
pur luasnya.

c) Tanah itu hendaknya diserahkan kepada pekerja dan . si
ap ditanami,tidak membutuhkan pekerjaan lain yang . btu
kan tugas pekerja.

( Abd. Rahman Al jaziri, III, tt :7 )

Perjanjian bagi hasil dalam muzaro'ah tidak boleh
memisahkan tanah yang hasilnya untuk pemilik tanah, dan
tanah yang lain untuk pekerja. Karena praktek semacam _=~
ini menimbulkan suatu cara pembagian yang bersifat spiku
latif,mengandung unsur kesamaran. Sebab kemungkinan gara
pan tanah yang satu akan lebih baik dari pada lainnya. Se
hingga mengakibatkan salah satu pihak memperoleh keun
tungan yang lebih besar dibanding pihak Ilain.

( Hamzah Ya'lgub, 1984 : 274 )

Usah a
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b. Us ah a

1} Usaha dalam modh..arabah

Upaha ini artinya pihak pelaksana ( mudhorib ) ha
rus babas dalam memutar modal untuk perdagangan. Oleh
karena itu pemilik modal tidak boleh membatasi mudho
rib untuk berdagang disuatu kota tertentu,atau membe
1i jenis barang dagangan tertentu,ataupun berniaga pa

da musim yang tertentu. (Sayyid Sabiq,III, 1983 :214)

Berbeda halnya,bila syarat-syarat itu h-nya merupa
kan peringatan,agar jangan memperdagangkan modal deng
an jalan yang tidak dapat dibenarkan syara' seperti :

membungakan dengan jalan meminjamkannya kepada orang

lain,berdagang barang-barang yang dilarang;minuman ke
ras,ganja,babi,dan lain sebagainya.
( Anmad Azhar Basykr, 1987 : 63 )

2) Usaha dalam mugzaro'ah

Usaha bagi hasil dalam sistem muzaro'ah berkisar an
tara tanam menanam biji bijian dan semacamnya,yang dapat
membuahkan hasil. Hlal ini sesuai dengan pengertian zuru'

dari segi bahasa,yaitu :

a. ‘Jemasukkan biji-bijian kedalam tanah maksudnyn mena
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nam Liji-bijian.

b.Menumbuhkan biji atau tangkai pohon ying bersemi,sehingga

dapat berkembang dan mengha¢ ilkan.

( Abd.Rahman Al jaziri, TIL, tt :1 )

c. Pembagian lasil Usaha

1)

Pada dasarnya pembagian hasil usaha dalam perjanjian

bagi hasil adalah berdasarkan atas kesepakatan bersama

dari kedua pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian.
Pembagian keuntungan ini harus dijelaskan pada waktu
perjanjian / aqad berlangsung. Hal ini dimaksudkan meng

hindari perselisihan dikemudian hari.

Pembagian hasil usaha dalam mudharabah

Pembagban hasil usaha pada sistem mudh.arabah, Jumhur
ulama' mensyaratkannya sebagai berikut
a) Bagian mudbarib yang diperoleh dari keuntungan /hasil
usaha diketahui dengan jelas,seperti separo, sepertiga
atau seperempat.
b) Keuntungan yang diperileh harus diperuntukkan ked ua
belah pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian.
c) Salah satu pihak tidak boleh meminta tambahan terten

tu,kecuali bagian yang sudah disepakati.
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Sel anjutnya Jumhur ulama' mengatakan,bahwa pemba
gian keuntungan henddknya dilakukan setelah pemilik modal
mengambil / menerima modalnya terlebih dahulu. Apabila ter
nyata ada kerugian akibatnya pelaksanann,atau bahaya yang
bersifat gamawi,atau akibat pencurian,maka diambilkan dari
keuntungan tersebut. Pekerja tidak wajib menggantinya.

(Abd. Rahman Al jaziri, III, tt : 62 )

2) Pembagian hasil dalam mugzara'ah

Pembagian hasil usaha dalam muzara'ah disyaratkan se
bagai berikut :
a) Besarnya pembagian harus disebutkan pada waktu agad ber
langsung.
b) Hasil usaha merupakan milik kedua pihak.
c) Kedua belah pihak menerima pembagian dari jenis yang sa
ma.
d) Masing-masing pihak tidak mensyaratkan adanya tambahan -
dari bagian yang disepakati.
( Abd. Rahman Al jaziri, III, tt : 6 )



